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ABSTRACT

The agricultural sector as one of the economic sectors is a very potential sector in contributing to regional econonic
development. This research was conducted to determine the contribution of agricultural secrtor to GDRP, the
position of the food crop, horticulture, plantation, and livestock sub sector and its development strategy in Buru
Regency. The study used contribution analysis method, analysis of Location Quotient (1Q), Dynamic 1 ocation
QOunotient (DLQ) and SWOT analysis. The results of the study showed that the agricultural sector contributed
greatly to Buru Regency GDRP with its four sub sectors being the base sub-sector and the basis for the future was
livestock sub-sector. The strategy undertaken in developing the four agricultural sub sectors was an agressive
Strategy that uses power to utilize existing opportunities.
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meningkatkan ~ pendapatan, menjamin  tersedianya ya meklui peninglatan pendapatan A
| o PDRB darisetap sektor ckorom,
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"Tabel (1) Nili PDRB Kabupaten Buru Menurut T apangan Usaha Tahun 2013-2017 Atas Dasar Harpa Konstan

Tahun 2010 (Juta Rupiah)
Us ahaI 8 2013 2014 2015 2016 2017
1 2 3 4 5 6
Pertanian,
Kehutanan dan
Perl 39097706 40998064 41934867 44440804 473.848,78
Pertambangan
dan Penggalian 791314 856004 893996 919533 951303
Industri
Pengolahan 131.947,74 146.14027 15837220 16542622 178936,55
Pengadaan
Listrk dan Gas 902,67 120925 121254 131437 1279,57
Pengadaan Atr,
Peengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur 493708 5.180,75 544100 567026 591287
Ulang
Konstruksi 7393351 7930137 8345690 8729853 9107747
Perdagangan
Besar dan Feeran,
Reparasi Mobil dan 81.144,68 85.833,38 92.231,66 96.999,10 103.733,74
Sepeda Motor
Transportasi dan
Pergudangan 34.566,08 38055,18 41.296,46 4343855 4551820
Penyediaan
Akomodasi dan
Malkan Minum 1440933 1500295 1607304 1677700 1749874
Informasi dan
Komunikasi 1529904 1637389 17.72090 18.649,14 19.544.30
Jasa Keuangan
dan Asuransi 2053578 2208945 2383739 2570061 2622120
Real Estate 5024,77 5349,72 504512 576534 594132
Jasa Perusahaan 139781 144907 151441 157289 1.64401
Administrasi
Pemetintahan,
Pertahanan dan 215368,77 22687411 24453088 261.74247 27624369
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 48501,50 52.0648,38 5385647 5761926 00.671,36
Jasa Kesehatan
dan Kegjatan Sosial 42,635,601 43511,86 44.68795 4661937 4858211
JasaLainnya 18987,76 1995787 2092877 2179052 2258364
1.108482, 1177518, 1.239.094, 1.309.986, 1.388.750,
PDRE 91 67 91 9 57
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Sumber : BPS Kab. Buru, 2018

Data pada tabel di atas menunjukan bahwa dalam
kurun waktu lima tahun terakhir PDRB Kabupaten
Buru meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan
PDRB terus tetjadi karena peningkatan output dar
betbagai sektor atau lapangan usaha. Terhat bahwa
lapangan usaha yang memberikan sumbangsih tetbesar
pettanian, kehutanan dan perkanan dikuti oleh
dan jaminan sosial wajib, lapangan usaha industi
pengolahan. Besar kecilnya nilai PDRB menceminkan

jumiah dan kekuatan kegiatan ekonomi di masing-
masing sektor. PDRB dari sektor pertanian sangat besar
menunjukan bahwa sektor ini memiliki peranan penting
dalam perekonomian daerah.

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor ekonomi
termasuk  sektor  yang sangat potensiall - dalam
ckonomi daerah bak dari segl pendapatan maupun
penyerapan tenaga ketja. Berikut ini sumbangan PDRB
dari  lapangan usaha pertanian yang tetind dalam
betbagai sub sektor :

Tabel (2) Nili PDRB Iapangan Usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Tahun 2013-2017 Atas

Dasar Harga Konstan Tahun 2010 (Juta Rupiah)

I apangan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 30097706 40998064 41934867 44440804 47384878
Pettanian, Petemakan, Perburuan 377.
dan Jasa Pettanian 30792301 32314089 3947792 3245473 71504
Kehutanan dan Penebangan Kayu 2035207 305741 321965 3207348 533;
Perikanan 5370178 5578235 5768110 5087984 816,421f

Sumber : BPS Kab. Buru, 2018

Tabel diatas menunjukan bahwa lapangan usaha
pettanian, kehutanan dan perikanan terdiri dari pertanian,
petemakan dan jasa pertanian; kehutanan dan
pencbangan  kayu serta  penkanan  memberikan
sumbangsih tetbesar tethadap pendapatan daerah. Dalam
kurun waktu lima tahun terakhir PDRB lapangan usaha
i menglami peninglatn

BPS Kabupaten Buru (2017) menyebutkan bahwa
struktur Japangan usaha sebagian besar masyarakat
Kabupaten Buru mash didominasi oleh Iapangan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perkanan. Dari  ketiga
lapangan usaha tersebut, sumbangan terbesar dihasilkan
oleh lapangan usaha pertanian di mana dalam
membenkan kontrbusinya tethadap  pembangunan
daerah lapangan usaha pertanian didukung oleh sub
sektor tanaman pangan, hortkultura, perkebunan dan
petemakan. Keempat sub sektor tersebut memegang
peranan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
schingea peru ditingkatkan dan dijadikan priotitas bagi
pembangunan pertanian di Kabupaten Buru.

Upaya pemenuhan kebutuhan pangan sebagai salah
satu peran strategis pertanian merupakan tugas yang tidak
fingan, mengingat jumih  penduduk - yang - terus
meningkat. Seiring dengan  bertambahnya  jumlah
penduduk mendorong perunya ketersediaan  pangan
yang lebh besar yang dicapai melalui peningkatan
produksi pertanian pada keempat sub sektor tersebut.
Kabupaten Buru juga telah ditetapkan sebagai limbung
pangan di Maluku untuk itu pemerintah daerah terus
berupaya mewujudkan amanah  tersebut  melalu
peningkatan produksi dan produktivitas pangan. Besarmya
peran  sektor pertanian  yang  diberikan  untuk
pembangunan ekonomi membuat sektor tersebut harus
menjadi pehatian oleh pemerintah.

Selain itu, sesuai RPJMD Kabupaten Buru Tahun
20122017 bahwa pembangunan pertanian merupakan
salah  satu  upaya untuk mencapai  kebethaslan
pembangunan ekonomi daerah di mana kebijakan
pembangtman urusan  pertanian - adalah  untuk
i Keempat yaitu Peningkatan
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Kesejahteraan  Sosial dan  Penguatan  Pembangunan
Ekonomi yang Betkeadilan, yang diarahkan pada : (1)
Peningkatan nilai tambah, daya saing, dan pemasaran
produk pertanian, dan (3) Peningkatan kapasitas petani.
Untuk itu betbagai betbagai upaya harus dilakukan di
semua sub sektor pertanian guna mencapal misi tersebut
betbasis potensi daerah.
Ketetbatasan anggaran pendapatan dan  belanja
daerah khususnya di bidang pettanian menyebabkan tidak
semua program pada sub sektor dapat terlaksana sehingga
pembangunan pertanian yang betbasis pada sub sektor
ungpulan diharapkan menjadi priotitas.
Betapa pentingnya mengetahui peran  sektor
pertanian dalam perekonomian, batk kontribusi maupun
posisi semua sub sektor pertanian, setta merumuskan
langkah strategi dalam pengembangan sub sektor ke
depannya. schingea diharapkan mampu meningkatkan
taraf hidup masyarakat khususnya petani, meningkatkan
pendapatan serta pertumbuhan ekonomi daerah. Dar
uraian terscbut maka dilakukan peneliian  mengenai
Analisis Peranan Sektor Pertanian dan Pengembangannya
di Kabupaten Buru.
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar kontrbusi sub sektor pertanian
tethadap PDRB Kabupaten Buru

2. Sub scktor pertanian apa saja yang menjadi basis
petekonomian di Kabupaten Buru

3. Bagaimana strategi pengembangan sektor pertanian
dalam meningkatkan perekonomian daerah

Terkait dengan rumusan permasalahan dimaksud, maka

tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahut kontribusi sub sektor pertanian terhadap
PDRB Kabupaten Buru

2. Mengetahui sub sektor pertanian yang menjadi basis
perekonomian daerah

3. Merumuskan strategi pengembangan sektor pertanian
dalam meningkatkan perekonomian daerah

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah
pengetahuan atau wawasan berkaitan  dengan  topik
dalam  mengambil  kebijakan, khususnya —dalam
sektor tersebut di Kabupaten Buru.

LANDASAN TEORITIS

Pembangunan Ekonomi

Subandi (2012) mengemukakan —pembangunan
ekonomi daerah sebagai suatu proses di mana pemetintah
daerah dan masyarakamya mengelola sumber-sumber
daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan
antara pemetintah daerah dan scktor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan ketja baru dan merangsang
petkembangan  kegiatan  ekonomi  (pertumbuhan
ekonomi) dalam wilayah tersebut.

Dalam upaya meningkatkan pembangunan di
dacrah-daerah tidak sematamata menckankan pada
peranan kekuatan luar (extermal foes), tetapi mengutamakan
pada peranan kekuvatan dad dalam (watrmal fors) yang
diakukan ~ melalui  upayaupaya  mendorong
pengembangan inisiatif dan partisipasi masyarakat yang
kreatif dan produktif, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, pemanfaatan sumber daya ckonomi, sosal,
teknologi dan kelembagaan, untuk menunjang penciptaan
lapangan ketja bagi penduduk dan masyarakat setempat
(Adisasmita, 2005).
dapat dimanfaatkan dalam  penentuan  kebiakan
pembangunan suatu wilayah. Salah satu indikator untuk
mengetahui kondisi perekonomian suatu daerah dalam
suatu petiode tertentu adalah  Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas
dasar harga konstan. Berdasarkan indikator ini kita akan
mempetoleh gambaran tingkat pertumbuhan ekonomi
maupun tingkat kemakmuran masyarakat suatu wilayah.

Pertumbuhan  ekonomi  diartkan  sebagai  suatu
proses kenatkan output perkapita dalam jangka panjang;
Dalam pengertian tersebut terdapat tiga aspek: yaitu 1)
pertumbuhan  sebagai  suatu  proses berarti  bahwa
pertumbuhan ekonomi bukan gambaran perekonomian
pada suatu saat, 2) pertumbuhan ekonomi berkaitan
dengan output perkapita berarti harus memperhatikan
output total (GDP) dan jumlah penduduk karena output
petkapita adalah output total dibagi  dengan jumlah
penduduk, 3) aspek jangka panjang mengandung arti
bahwa kenaikan output perkapita harus dilhat dalam
kurun waktu yang cukup lama (Iatumaerissa, 2015).

Sektor Unggulan

r unggulan adalah scktor yang mampu

mendorong pertumbuhan atau  perkembangan  bag
sektor-sektor lainnya baik sektor yang mensuplai inputnya

maupun sektor yang memanfaatkan outputnya sebagai
input dalam proses produksinya (Widodo, 2006).

Teoti ekonomi basis mendasarkan pandangannya
bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
ditentukan oleh besamya peningkatan ekspor dari wilayah
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tersebut. Dalam pengertian ekonomi regional, ekspor
adalah menjual produk/jasa ke luar wilayah bak ke
wilayah lain dalam negara maupun ke luar negeri. Kegiatan
ekonomi dikelompokan atas kegtatan basis dan non basis.
Kegiatan basis adalah kegiatan yang bersifat exogrons
artinya tidak tertkat pada kondisi intemal perekonomian
wilayah dan sckaligus berfungsi mendorong tumbuhnya
jenis pekejaan lainnya. Sedangkan kegatan non basis
pertumbuhannya  tergantung  kepada  kondisi
petekonomian wilayah secara keseluruhan  sehingga
kegiatan non basis sering disebut dengan peketjaan yaitu
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di
daerah itu sendi.

ktor ungpulan sangat betperan penting pada suatu
keclnya —pengaruh  serta  peranannya  tethadap
pembangunan tersebut, antara lain (Tarigan, 2005) :
1. Sektor ungpulan tersebut memiliki laju pertumbuhan

yang tinget
2. Sektor ungeulan tersebut memiliki angka penyerapan
tenaga ketja yang relatif besar

3. Sektor unggulan tersebut memiliki keterkaitan antar

sektor yang tingpi baik ke depan maupun ke belakang
4. Sektor ungeulan tersebut mampu menciptakan nilai

tambah yang tinggi

Menurut Tambunan (2003) bahwa ada lima syarat
yang harus dilihat sebagai kriteria dalam mengevaluasi
scktor  pertanian  scbagai  scktor kund  dalam
perekonomian nasional, sebagai berikut 1) Strategis dalam
arian  esensial dan  besar kontrbusinya  dalam
mewujudkan sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan daripada
pembangunan ekonomi nasional; 2) Tangeuh yang berart
ungoul dalam persaingan baik di dalam negeri maupun
pasar global; 3) Artikulatif yang artinya pertanian sebagai
sektor andalan harus memiliki kemampuan besar sebagai
dinamisator dan fasilitator bagj pertumbuhan output di
sektor-sektor ekonomi lainnya; 4) Progresif, yang berarti
pertanian  dapat tumbuh secara  berkelanjutan  tanpa
menimbulkan  efekefek  negatif  terthadap  kualitas
lingkungan hidup; 5) Responsif dalam arti pertanian
sebagai sektor andalan mampu memberi respons yang

Peranan Sektor Pertanian dalam Perekonomian
Daerah

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat
dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia

karena mayoritas penduduk Indonesia beketja sebagai
petani. Beberapa hal yang mendasari pembangunan
pertanian di Indonesia mempunyai peranan penting
antara lain : potensi sumber daya alam yang besar dan
beragam, pangsa tethadap pendapatan nasional yang
cukup besar, besamya pangsa tethadap ekspor nasional,
besamya penduduk Indonesia yang menggantungkan
hidupnya pada sektor ini, perannya dalam penyediaan
pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di
pedesaan.
membutuhkan lahan yang lebh luas dibandingkan
dengan non pertanian. Bagaimana hamparan lahan
komparatif membetikan hasil optimum bagj petani dan
wilayah. Teoti sewa lahan (£zad rent theon) yaitu pendapatan
yang diperoleh lahan akibat pengeunaannya. Iaud rent
ditentukan oleh aksesbilitas lahan atau lokasi produksi
pettanian tethadap pusat pasar (Saraghh, 2015).
Menurut Mosher (1965) bahwa syarat-syarat mutlak
yang harus ada dalam pembangunan pertanian adalah : 2)
Adanya pasar untuk produk atau hasil-hasil pertanian; b)
Teknologi yang senantiasa berkembang sesuai dengan
petkembangan atau kesempatan ataupun permasalahan
yang dhadapi ¢) Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat
produksi secara lokal; d) Adanya perangsang (insentif)
betproduksi  bag] petani atau pelaku usaha tani; €)
Tersedianya transportasi yang menunjang
Jhingan (2004) menyatakan, sumbangan atau jasa
sektor pertanian tethadap pertumbuhan ekonomi terdetak
dalam hal :
1. Menyediakan surplus pangan yang semakin besar
kepada penduduk yang kian meningkat
2. Meningkatkan pemintaan akan produk industd dan
dengan demikian mendorong dipertuasnya  sektor
sekunder dan tersier
3. Menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk
impor barang-barang modal bagi pembangunan
melalui ekspor hasil pertanian terus menerus
4. Meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi
pemetintah
5. Mempetbaiki kesejahteraan masyarakat pedesaan
Seiting dengan proses industrialisasi, maka kontribusi
sektor pertanian mengalami penurunan sedangkan sektor
industd manufaktur dan sektor sekunder hinnya dan
tersier mengalami  peningkatan. Penurunan kontribusi
sektor pertanian tidak berarti volume produksi sektor
tersebut berkurang (pertumbuhan  negatif) tetapi laju
pertumbuhan  outputya Jebh lambat  dibandingkan

Cita Elonomdba, Junal Elonomi | 99



Vol. XIII, No.2, Desember 2019

ISSN 1978-3612

dengan laju pertumbuhan output sektor-sektor lainnya
(Ramly, 2017).

Pengembangan Sektor Pertanian

Menurut  Adfin - (2004), strategi pertumbuhan
pertanian banyak berbasis pada Iima I seperti : 1) Inovasi,
sistem - penelitian, - pengembangan - dan - penyuluhan
pertanian (swasta dan pemetintah) yang menghasilkan dan
menyebarluaskan teknologi baru untuk  peningkatan
produktivitas; 2) Infrastruktur, sistem  infrastruktur
pedesaan yang memadai khsususnya jalan, transportasi
dan irgas; 3) Input, sistem pengadaan dan distnbust
pelayanan pertanian yang efisien terutama input modern,
pengolahan bahan baku, air irigasi, kredit dan lainnya; 4)
Institusi, sistem kelembagaan pasar yang efisien dan
membawa petani dalam memperoleh akses memadai
tethadap pasar; 5) Insentif, sistem insentif dan kebijakan
makro, perdagangan dan scktoral hin yang tidak
mengeangou sektor pertanian.

Sutyana (2006) menyatakan bahwa perubahan
lingkungan strategis yang sangat cepat bak domestik
maupun intemasional akan membawa pengaruh yang
sangat besar tethadap dinamika pembangunan pertanian.
Kondisi tersebut memerlukan penyesuaian tethadap arah
dan kebijakan serta pelaksanaan program pembangunan
pettanian.  Dengan  demikian strategi  pembangunan
pertanian hatus lebih memfokuskan pada peningkatan
daya saing, mengandalkan modal dan tenaga ketja
terampil dan berbasis inovasi dengan memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal.

Beberapa strateg dan kebijakan revitalisasi sektor
pertanian yang telah ditempuh meliputi strategi dan
kebijakan pembangunan ketahanan pangan, pembiayaan
pertanian, pengembangan ekspor produk  pertanian,
pendayagunaan  sumber daya lahan pertanian dan
pengembangan produk lahan pertanian baru. Untuk
menyukseskan revitalisasi pertanian harus ada kesamaan
dari semua elemen masyarakat, phak swasta dan
pemerintah  untuk  menjadikan  pertanian  dasar
pembangunan nasional (Kuncoro, 2010).

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Buru
dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Buru sangat
betpotensi dalam pengembangan sektor pertanian, hal ini

dapat dilihat dari struktur perekonomian Kabupaten Buru
yang didominasi oleh sektor pettanian.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut : 1) Data primer yaitu data yang diperoleh
dari hasil pengamatan langsung maupun menggunakan
kuisioner dan wawancara dengan stakeholder, 2) Data
sekunder yaitu data Produk Domestk Regional Bruto
(PDRB) 2013-2017, data bidang pertanian, data wilayah
kabupaten. Data tersebut diperoleh dari BPS Kabupaten
Buru dan Provinsi Maluku, Dinas Pertanian Kabupaten
Buru dan Provinsi Maluku, Bappeda Kabupaten Buru.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari :
1) Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan
mengambil data dard dokumen-dokumen atau bukti
tertulis, 2) Melalui pengamatan langsung  serta
mengounakan  kuisioner dan  wawancara  dengan
stakeholder. Pengambilan data melalut kuisioner dilakukan
dengan menyebarkan daftar kuisioner kepada responden

yang merupakan stakeholder pada keempat sub sektor
pertanian
Metode Analisis

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Tujuannya adalah untuk membuat
desktipst, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifatsifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki berdasarkan hasil analisis berupa
angka-angka. Untuk menjawab tujuan penelitian maka
dapat dianalisis dengan beberapa metode, antara lain :

1. Tuuan pertama dianalisis dengan menggunakan
analisis kontribust yaitu mengukur kontribusi sektor

pertanian  tethadap PDRB. Kontribusi  dihitung
dengan rumus :

Kontribusi = é x 100% )

PDRB Per tan ian
PDRB Seluruh Sektor

Kontribusi = x 100%
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2. Untuk menjawab tujuan kedua mengeunakan dua
bentuk alat analisis yaitu Location Quotient (L.Q)) dan
Dynamic Location Quotient (DLQ))

A. Analisis Location Quotient (1.Q)
Dalam menganalisis basis ekonomi suatu wilayah,

salahsatuteknikyang]azimdigunakanada]ahkuosicrlg
lokasi  (watin quotiens; 1.QQ). 1.QQ  digunakan untuk

mengetahui scberapa besar tingkat spesialisasi - sektor-
sektor basts atau unggulan (bading sectory). l
. G
Vi—Vj
LO =
Q Vi-Vj t
@
Keterangan :

vi = PDRB sektot/sub sektor pettanian kab/kota j
vj = PDRB total/sektor pettanian kab/kota j

Vi =PDRB scktor/sub scktor pertanian di provinsi
Vj =PDRB total/scktor pettanian di provinsi

Kiiteria :

a. 1.Q > 1, berarti sub sektor pertanian di dacrah tersebut
merupakan sektor basis

b. LQ <1, berarti sub sektor pertanian di daerah
tersebut merupakan sektor non basis

B. Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)

Dynamic ILocaton Quotient (DIQ)) adalah
modifikasi dari 1) dengan mengakomodasi faktor laju
pertumbuhan keluaran sektor ekonomi dari waktu ke
waktu. Metode DIQ) menggambarkan posisi sektor
maupun sub sektor pertanian di masa mendatang;, Nilai
DIQ dhitung dengan mengeunakan rumus sebagai

[a+giy/@+gp |
DLQ_{(1+Gi)/(1+G)} ®)

g = Rata-tata laju pertumbuhan PDRB sektor/sub sektor

pettanian di kabupaten/kota

= Rata-rata laju pertumbuhan PDRB total/sektor
pettanian kabupaten/kota j

= Rata-tata laju pertumbuhan sektot/sub sektor pettanian
di provinsi

= Rata-tata laju pertumbuhan PDRB total/sektor

= Tahun penelitian

Kriteria :

a DILQ > 1, berarti potensi petkembangan
sektor,/sub sektor pettanian di daerah lebih cepat
dibandingkan scktor yang sama di daerah
referensi

b. DILQ < 1, berati potensi petkembangan
sektor/sub sektor pertanian di dacrah lebih
lambat dibandingkan sektor yang sama di daerah
referensi

C. Analisis SWOT

Tuuannya untuk merumuskan  strategl
perekonomian daerah. Analisis ini didasarkan pada
logka vang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang  (opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats) (Rangkuti,
matriks sebagai berikut :

berikut :
IFAS Strenghts () W eaknesses (W)
= Tentukan faktor kekuatan | ® Tentukan faktor kelemahan
internal internal
EFAS
Opportunies (O) Strategi SO Strategi WO
Ciptakan ~ strategi ~ yang Ciptakan ~ strategi ~ yang
: Tkznmkan faktor peluang menggunakan  kekuatan  untuk | meminimalkan kelemahan untuk
© memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang
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Threats (T) Strategi ST
iptakan

= Tentukan faktor Cp

ancaman ekstemal

stategl  yang
mengounakan  kekuatan  untuk

mengatasi ancaman

Strategt WT

Cpmkan  straegl  yang
meminimalkan  kelemahan dan
menghindari ancaman

Gambar (1) Matrks SWOT

HASII. DAN PEMBAHASAN

Kontribusi Sektor Pertanian Kabupaten Buru

Tolok  ukur  kebethaslan  pembangunan
perekonomian dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi
dan struktur perckonomian. Peranan atau kontribusi
sektor ekonomi menunjukan struktur perekonomian
yang tetbentuk di suatu wilayah. Sektor pertanian
mempunyai  peranan penting dalam  perekonomian

terutama di daerah, salah satunya di Kabupaten Buru.
Peranan  scktor pertanian  ini  dapat  dihat  dad
kontribusinya pada PDRB Kabupaten Buru. Kontribusi
sektor pertanian dihitung berdasarkan besar nilai tambah
pada sektor pertanian tethadap nilai tambah total sektor.
Berdasarkan sub kategorinya untuk lapangan usaha
Pertanian yang terdiri dari tanaman pangan, hortikultura,
petkebunan dan petemakan maka persentase kontribusi

sektor pertanian tethadap PDRB Kabupaten Buru dari
tahun 2013 —2017 ditunjukkan dalam Tabel 2 berkut ini :

Tabel (3) Kontribusi Sub Sektor Pertanian Tethadap PDRB Kabupaten Buru
"Tahun 2013 — 2017 (persen)

Sub Sektor 2013 014 2015 2016 2017 f::’
“Torarnan Pangan 1913 1830 1723 1747 772 1797
Hortkultura 106 103 101 101 02 103
Perkebunan 519 511 512 527 531 500
Peternalen 217 22 221 207 206 214

Sumber : BPS Kab. Buru, diolah

Tabel 3 di atas menunjukan bahwa sub sektor
pertanian memberikan kontrbusi besar tethadap PDRB
Kabupaten Buru dari tahun 2013-2017. Pada lapangan
kontribusi yang sangat besar setiap tahun, dengan rata-rata
kontrbusi selama 5 tahun sebesar 1797 %, dikuti oleh
sub sektor perkebunan dengan kontribusinya sebesar 520
%, petemakan sebesar 2,14 % dan hortkultura dengan
kontrbusinya  1,03%. Sub sektor tanaman pangan
memberikan andil besar tethadap pembentukan PDRB
disebabkan oleh peranan sub sektor ini yang cukup besar

dalam menyediakan pangan bagi masyarakat. Komoditas

pangan yang dihasilkan dari kegiatan tanaman pangan
berupa padi, palawija (jagung, ubi jalar, ubi kayu, kedele,
kacang tanah, kacang hijau, palawija lainnya seperti talas.
Jenis pangan ini merupakan  pangan pokok  yang
dibutuhkan oleh masyarakat setiap saat, khususnya pada
komoditi padi yang produksinya tinggi dan meningkat
setiap tahunnya, dilkuti oleh ubi kayu dan ubi jalar.
Petkebunan dengan produksi yang cukup besar
dihasilkan oleh komoditi tanaman kelapa, kakao. Wilayah
Kabupaten Buru yang sebagiannya adalah daerah pesisit
yang banyak ditumbuhi tanaman kelapa sehingpa
memproduksi hasl yang cukup tingel. Sub scktor
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petemakan menghasikan komoditi berupa daging dan
telur di mana produksinya juga tinggl sebagai sumber
protein hewani bagi kebutuhan masyarakat. Sedangkan
sub sektor hortikultura sebagai penghasil tanaman sayur
dan buah juga berperanan penting dalam pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan bahan pangan.

Besamya kontrbusi sub sektor pertanian selama
petiode 5 tahun analisis tidak mengalami fluktuasi yang
begitu  mencolok. Ini terdhat dati  kecenderungan
kontrbusi sektor pertanian  yang menurun kemudian
mengalami  kenatkan  sepanjang  tahun  2013-2017.
Penurunan  kontribusi  sektor pertanian  menunjukan
bahwa laju pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten
Buru yang lambat selain itu adanya perkembangan dari
sektor-sektor  ekonomi  hinnya  dalam  mendukung
perekonomian Kabupaten Buru. Sesuai dengan pendapat
Ramly (2017) bahwa kontrbusi sektor —pettanian
mengalami  penurunan  sedangkan  sektor  industr
manufaktur dan sektor sekunder lhinnya dan tersier
mengalami peningkatan. Penurunan kontribusi sektor
pettanian tidak berarti volume produksi sektor tersebut
betkurang (pertumbuhan negatif) tetapi laju pertumbuhan
outputnya lebh lambat dibandingkan dengan laju
pertumbuhan output sektor-sektor lainnya.

Meskipun  kontrbusinya yang  berfluktuasi  di
Kabupaten Buru namun sub sektor pettanian ini masth
kehidupan masyarakat serta adanya penyerapan tenaga

ketja pada scktor ini yang cukup besar dibandingkan
dengan sektor lainnya.

Sub Sektor Pertanian Basis

Suvatu  sektor perckonomian  dapat  diketahui
kinefjanya dengan menunjukan apakah scktor tersebut
merupakan sektor basis atau non basis. Penentuan sektor
basis atau ungeulan sangat penting bagi pemerintah karena
dapat digunakan sebagai barometer untuk menentukan
sektor yang menjadi ungeulan dan yang diptioritaskan
dalam pembangunan wilayah untuk periode selanjutnya.
Bila suatu sub sektor pertanian merupakan sub sektor
basis dapat dikatakan sub scktor pertanian tersebut
memiliki potensi ekspor dan mempunyai peranan lebih
besar dibandingkan sektor lain.

Analisis LQ

Analisis Location Quotient (LQ)) digunakan untuk
mengetahui sektor-sektor ekonomi dalam PDRB yang
dapat digolongkan ke dalam sektor basis dan non basis.
Peranan sektor-sektor perekonomian dalam suatu wilayah
diketahui melalui pethitungan atau metode  LQ). Untuk
melhat peranan atau kinetja sektor pettanian Kabupaten
Buru selama kurun waktu tahun 2013 sampai - dengan
2017 dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan  indeks
Location Quotient berkut ini :

Tabel @) Hasil Analisis Tocation Quotient (1.Q) Sub Sektor Pertanian Kabupaten

Buru Tahun 2013-2017
Sub Sektor Pettanian = I

2013 2014 2015 2016 2017 RaRam Keterangn
"Tanaman Pangan 2275 2247 2246 2210 2194 2235 Basis
Hortikultura 1,18 1192 1203 1188 1160 1186 Basis
Perkebunan 1057 100 1045 1016 0998 1035 Basis
Peternakan 2598 2668 2692 2675 2625 2652 Basis

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan ‘Tabel 4 terlhat bahwa semua sub
sektor pettanian memiliki nilai 1.QQ > 1 selama periode
tahun 2013-2017 kecuali sub sektor perkebunan di tahun
2017 yang nilai IL.Qnya < 1. Rata-rata nilai 1.Q) tertinggf
dicapai oleh sub sektor peternakan yaitu 2,652 ditkuti oleh
sub sektor tanaman pangan dengan nilai 1.Q) 2,235, sub
sektor hortikultura 1.Q) 1,186 dan sub sektor petkebunan

LQ 1,035. Ini menunjukan bahwa sub sektor pertanian di
Kabupaten Buru merupakan sub sektor basis pada tahun
2013 hingga 2017, artinya bahwa peranan relatif semua
sub sektor pertanian lebih besar daripada peranan relatif
sub sektor tersebut dalam perekonomian Provinsi Maluku
atau dengan kata lain produksi hasil sub sektor pertanian
mampu mencukupi kebutuhan di daerah (okal) dan
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mampu mengekspor ke luar wilayah Kabupaten Buru
selama periode 2013 - 2017. Dengan demikian masing-
masing sub sektor menunjukan peranan atau kinetja yang
baik tethadap perekonomian daerah di Kabupaten Buru.

Nilai LQ pada keempat sub sektor selama 5 tahun
petiode analisis bervariasi, pada sub sektor tanaman
pangan nilai L. Qnya menurun dari tahun ke tahun di
mana pada tahun 2013 sebesar 2275 dan tahun 2017
nilainya 2,195. Untuk ketiga sub sektor lainnya nilai 1.Q
berfluktuasi, di mana pada sub sektor hottikultura nilai 1.Q
mengalami peningkatan sampai tahun 2015 yaitu 1,203
dan menurun hingpa tahun 2015 senilai 1,160. Untuk sub
sektor perkebunan nilai I.(Q mengalami kenaikan di tahun
2014 yaitu 1,000 dan menurun hingga 0,998 di tahun
2017. Sedangkan sub scktor petemakan nilai 1.Q)
mengalami kenatkan sampai tahun 2015 yaitu 2,692
kemudian menurun sampai tahun 2017 dengan nilai 1.QQ
2625, Kenaikan maupun menurunnya nilai 1.Q) sub
sektor ini disebabkan oleh kontrbusi sektor pertanian
tethadap PDRB Kabupaten Buru yang berfluktuasi
selama periode tersebut.

Sektor pertanian yang merupakan sektor basis
didukung sebagian besar wilayah Kabupaten Buru yang
merupakan areal pertanian. Selain potensi sumber daya
pettanian yang tersedia dan sebagan besar mata
pencaharian penduduk beketja pada sektor ini, juga
didukung oleh kebijakan pemerintah dalam mewujudkan
swasembada pangan.

Analisis DLQ

Hasll daripada analisis 1.QQ bersifat statis, analisis
DIQ dilakukan untuk melengkapi analisis 1.QQ karena
analisis 1.Q) tidak dapat digunakan untuk memprediksi
basis atau non basisnya suatu sektor pada masa yang akan
datang,  DIQ  menggambarkan - pebandingan  laju
pertumbuhan sub sektor pertanian kabupaten dengan laju
pettumbuhan sub sektor yang sama di tingkat provinsi.
Analisis DIQ) dapat digunakan untuk mengetahui reposisi
sektor dari sektor basis menjadi sektor non basis atau
sebaliknya. Hasil analisis DIQ) sub sektor pertanian di
Kabupaten Buru dapat dilihat pada tabel bertkut ini:

Tabel (5) Hasl Analisis Dynamic Location Quotient (DIQQ) Sub Sektor Pertanian

Kabupaten Buru
Sub Sektor DIQ Keterangan
Tanaman Pangan 0,544 Non Basis
Hortikultura 062 Non Basis
Perkebunan 0488 Non Basis
Peternakan 1572 Basis

Sumber : Data diokah, 2019

Berdasarkan Tabel 5 terlhat bahwa sub sektor
petemakan memiliki nla  DLQ > 1 yaitu 1,572
sedangkan ketiga sub sektor linnya yaitu sub sektor
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan memiliki
nilai DIQ < 1. Hal ini menunjukan bahwa sub sektor
petemakan di Kabupaten memiliki aju pertumbuhan
ekonomi yang lebh tinggl dibandingkan sub sektor
tersebut pada Provinsi Maluku schingea sub  sektor
petemakan berpotensi menjadi sub sektor basis di
Kabupaten Buru pada masa mendatang;

Kabupaten Buru memiliki potensi yang besar dalam
pengembangan temak potong terutama sapi. Populasi
temnak sapi di daerah ini merupakan salah satu populasi
tetbanyak di Provinsi Maluku. Setiap tahun populasi sapi
mengalami peninglatan schingga berpengaruh terhadap
produksi daging serta pengeluaran ternak ke luar

dari sektor ini. Salah satu kebijakan yang ditempuh dalam
pengembangan  sub sektor petemakan yaitu peningkatan
produksi/produktivitas  Sapi.  Implementasi  kebijakan
dapat dilakukan dalam program/kegiatan strategis antara
lain : Peningkatan produksi/populasi sapi melalui program
Inseminasi Buatan (IB), setta progam Nasional Gertak
Birahi dan UPSUS SIWAB (Upaya Khusus Sapi Induk
Wajib Bunting)

Sub sektor tanaman pangan, hortikultura dan
petkebunan memiliki nilai DIQ) < 1, artinya ketiga sub
sektor ini di Kabupaten Buru memiliki laju pertumbuhan
ekonomi yang lebh rendah dibandingkan laju
pertumbuhan sub sektor tersebut pada Provinsi Mahuku.
Permasalahan yang dihadapi seperti rendahnya mutu hasil,
mash tingginya serangan hama pada tanaman, sistem
pemasaran dan distribust belum efisien, rendahnya nilai
jual hasil pertanian, penanganan pasca panen di tingkat
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petani belum dilakukan dengan baik, dan lainnya dapat
menyebabkan ketiga sub sektor ini menjadi sub sektor
non basis di masa mendatang, Untuk itu perlu adanya
upaya untuk meningkatkan peranan atau pengembangan
sub sektor pertanian tersebut secara berkelanjutan.

Komoditi Unggulan

Salah satu tujuan pembangunan sektor pertanian
komoditi dhasilkan pada masing-masing sub sektor
pettanian guna memenuhi kebutuhan pangan melahut
peningkatan produksi. Komoditi yang dihasikan oleh
tanaman pangan di Kabupaten Buru antara lain padi,
jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang kedelai
dan kacang hijau. Untuk komoditi hortikultura terdiri dari
betbagai tanaman sayur-sayuran dan buah, komodit
petkebunan antara lain kelapa, kakao, cengkeh, jambu
mete, kopi dan pala serta komoditi petemakan yaitu sapi,
ketbau, kuda kambing, babi, itk dan ayam dengan hasil

Penentuan komoditi unggulan masing-masing sub
sektor  diketahui melalui metode Analisis Tocation
Question (). Komoditi unggulan bila nilai 1.Q
komoditi tersebut lebih dari satu (LQ) > 1) artinya bahwa
komoditi sub sektor tersebut dapat memenuhi kebutuhan
daerah (okal) serta dapat dipasarkan ke luar wilayah
kabupaten. Pada sub sektor tanaman pangan komoditi
yang menjadi ungeulan adalah padi sub sektor
hortikultura komoditi ungeulan antara lain jenis sayuran
cabe, bawang merah, tomat, bayam, kangkung; labu siam,
terong, kacang panjang, buncis dan ketimun. Untuk jenis
buah-buahan yang menjadi ungoulan adalah  durian,
mangga, nangka, melon, dan semangka. Komodit
ungoulan pada sub sektor perkebunan adalah kakao,
jambu mete dan kopi, sedangkan sub sektor petemakan
dengan komoditi unggulannya itik, ayam buras.

Berdasarkan kondisi real lapangan, untuk sub sektor
petkebunan kelapa juga merupakan komoditi unggulan
di daerah ini, meskipun harganya di pasaran sangat rendah
namun komoditi ini selalu tersedia sepanjang waktu dan
sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan pangannya. Sedangkan pada sub sektor
petemakan, selin komoditi itk dan ayam buras juga
terdapat komoditi sapi potong yang menjadi unggulan
disebabkan oleh populasinya yang semakin meningkat
selain hasil kawin alam juga telah diterapkannya teknologi
Inseminasi Buatan dengan tujuan untuk meningkatkan
populasi dengan sifat genetik yang unggul.

Strategi Pengembangan Sektor Pertanian

Pelaksanaan pembangunan pertanian - diarahkan
melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian,
pengembangan - penyerapan - teknologi tepat - guna,
penyediaan prasarana, sarana produksi dan intervensi
proses produksi dan kegiatan-kegatan penyuluhan dan
pengawasan lapangan.

Pembangunan pertanian daerah tidak tetlepas dari
dukungan potenst sumber daya yang dimiliki bak itu
sumber daya alamnya maupun sumber daya manusianya.
Oleh karena itu pengembangan potensi sumber daya setta
pemanfaatannya secara optimal merupakan hal mutlak
Kebjjakan pembangunan pertanian  diarahkan  agar
pettanian menjadi sektor yang diandalkan serta mampu
menghadapi gobalisasi dengan sistem pertanian  yang

Sebagai daerah dengan  struktur  perekonomian
utamanya pada sektor pertanian dengan potensi sumber
daya yang dimilki, memerlukan pethatian dari seluruh
stakeholder terkait guna mewujudkan kescjahteraan
masyarakat khususnya petani dan  meningkatkan
pendapatan  daerah. Peran scktor pertanian  terus
ditingkatkan dalam memacu  peningkatan  produksi
maupun produktivitas hasil pertanian dari berbagai sub
sektor pendukungnya. Integrasi dari keempat sub sektor
sangat mendukung keberhasilan sektor pertanian  di
lebih maju dan menghasikan komoditi bersifat unggul
dan memiliki nilai tambah.

Pengembangan sektor pertanian di Kabupaten
Buru sangat penting dilakukan mengingat bahwa struktur
perckonomian daerah  yang didominasi oleh sektor
merencanakan program kegiatan yang menjadi prioritas
demi kemajuan sektor pertanian. Salah satu instrument
yang  digunakan  untuk  merumuskan - strateg]

strateg] pengembangan suatu organisasi atau sektor yang
dapat ditentukan oleh kombinasi intemal dan ekstemal.
dan Weaknesses serta lingkungan ekstemal Oppormties dan
Threats yang dihadapi suatu sektor ekonomi. Analisis
SWOT membandingkan antara faktor ekstermnal Peluang
Opportmit) dan Ancaman (Threat) - dengan - faltor
intemnal Kekuatan (S#ergis) dan Kelemahan (W eakresses).

Cita Elonomibea, Junnal Ebowome | 105



Vol X111, No.2, Desenber 2019 ISSN 1978-3612

Hasil analisis faktor strategis internal dan ekstemal
untuk sub sektor pertanian menunjukan bahwa keempat
sub sektor pertanian berada pada posisi kuadran 1 di mana
strateg] yang diterapkan dalam kondisi ini adalah strategl
agresif.

Berbagai Peluang

3. Tum Around @ 1. Strategl Agresif

Kelemahan Internal Kekuatan Internal

4. Defence 2. Diversifikasi

Berbagai Ancaman

Gambar (2) Posisi Strategi Pengembangan Sub Sektor Pertanian

Posisi ini menunjukan bahwa sub sektor pertanian berada dalam situasi yang baik karena dalam pengembangannya
dapat memanfaatkan kekuatan yang ada untuk merah peluang yang menguntungkan.
a). Sub Sektor Peternakan

Hasil analisis faktor intemal dan eksternalnya menunjukan bahwa kekuatan terbesar dari sub sektor ini adalah potensi
sumber daya alam berupa lahan, kondisi tanah yang mendukung, potensi sumber daya manusia serta dukungan
untuk dapat mengembangkan petemakan, di mana luas lahan peternakan sampai tahun 2017 adalah 12.444 ha terdiri dari
padang penggembalaan 12371 ha dan kebun hijauan makanan temak (HMT) 73 ha. Kondisi tanah yang baik sangat
mendukung untuk ditanaminya hijauan berupa rumput dan leguminosa.

Sumber daya manusia juga penting sebagai subjek dalam pembangunan petemakan, petemak mengelola usaha
petemakannya untuk memperoleh pendapatan bagi kehidupannya serta tersedia petugas penyuluh lapangan pada semua
wilayah yang mampu dan terampil. Dukungan pemerintah dalam memberikan bantuan kepada petani berupa bibit, pakan,
obat-obatan, peralatan petemakan yang dapat merangsang petemak untuk memulai atau mengembangkan usaha
temnaknya. Kelemahan dari sub sektor ini adalah sangat minimnya pengolahan hasil petemakan menjadi produk jadi atau
dengankatalampengo]ahanpascapanmmashrmdahHasﬂdagmgdanteh;ryangdlperolehblasanyadﬂ{on&rnﬂdan
dipasarkan jarang diolah menjadi produk olahan jadi sehingea nilai tambahnya kecil

Peluang tetbesar dari sub sektor ini adalah Kabupaten Buru sebagai lambung temak. Peningkatan populasi temak
merupakan upaya untuk mewujudkan daerah ini sebagai lumbung temak khususnya sapi potong salah satunya melahui
kegiatan inseminasi buatan. Sedangkan tantangan dari sub sektor ini adalah berkurangnya minat tenaga ketja yang beketja
pada sub sektor ini yang disebabkan oleh alih profesi tenaga ketja ke sektor lain.

Strategi pengembangan sub sektor peternakan termuat dalam matriks SWOT di bawah ini:
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Kekuatan Kelemahan
- Potensi sumber daya lahan yang | - Minimnya pengolahan  hasil
IFAS tersedla petemakan  menjadi  produlk
- Kondisi tanah yang baik olahan
- Bantuan pemerintah berupa bibit
ternak, obat, pakan
EFAS
Peluang Strategi SO Strategt WO
- Kabupaten  Buru _ _ _
schagi  lumbung Memantaatkan potensi lahan yang Meningkatkan pengolahan hasil
ternak tersedia dengan kondisi tanah yang baik | petemakan dengan memantaatkan
serta mengoptimalkan ~ bantuan | hasl komoditi temak potong yang
pemerintah guna meningkatkan usaha | tersedia pada wilayah lumbung temak
petemakan  dalam  mendukung
Kabupaten Buru sebagai  lumbung
temak potong
Ancaman Strategs ST Strategt WT
Beralihnya tenaga kefja . . . .
peternakan ke sektor Memantaatkan potensi lahan yang Mengatasi alih profesi tenaga ketja
lain tersedia dengan kondisi tanah yang bakk | petemakan ke sektor lain melalui
serta  mengoptimalkan ~ bantuan | peningkatan  pengolahan  produk
pemerintah untuk usaha petemakan | petemakan (penanganan pasca panen)
guna mengatasi beralihnya tenaga ketja | sehingga ~ dapat ~ meningkatkan
petemnakan ke sektor lain pendapatan petemak

Gambar (3). Matriks TOWS Sub Sektor Peternakan

b). Sub Sektor Tanaman Pangan

Hasil analisis faktor strategi intemal dan ekstemal
menunjukan bahwa kekuatan tetbesar dari sub sektor ini
adalah sarana prasarana yang menunjang setta dukungan
Tersedianya sarana prasarana seperti sarana produksi, alat
mengembangkan usaha tanaman pangan. Bantuan
pemetintah dari pusat hingga daerah tethadap sub sektor
ini juga meningkat dalam mendorong peningkatan
produksi tanaman pangan.

Kelemahan dari sub sektor ini adalah pengawasan
tethadap pengeluaran komoditi pangan yang mash

rendah, pengembangan jenis komoditi tanaman pangan
selin beras mash kurang seperti ubi-ubian dan kacang-
kacangan serta pangan lokal schingea kebiakan
pemerintah  dalam  menurunkan  konsumsi  beras
dimbangi dengan kenakan konsumsi ubi-ubian atau
pangan lokal linnya belum terealisasi dengan baik, di
samping itu minimya pengolahan hasil tanaman pangan
menjadi produk olhan atau pasca panen seperti
pengolaha  ubkubian, kacang-kacangan - yang - dapat

Peluang tetbesar dari sub sektor ini adalah potensi
pengembangan sentra produksi tanaman pangan dan
kebijakan pemerintah mewujudkan swasembada pangan.
Pengembangan sentra produksi tanaman pangan seperti
padi, ubi-ubian, kacang-kacangan pada lokasi dan lahan
yang sesuai guna meningkatkan produksi tanaman
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kebutuhan masyarakat lokal maupun luar wilayah
Kabupaten Buru. Ancaman  dari sub sektor ini adalah

pengaruh cuaca buruk tethadap produkst  tanaman

pangan, hujan yang terus menerus menyebabkan banjir
pada lokasi sawah maupun kebun schingga tanaman
terendam serta busuk, pada akhimya produksi menurun.

IFAS Kekuatan Kelemahan
- Tersedianya sarana prasarana - Rendahnya pengawasan
- Dukungan pemenintah  berupa pengeluaran komoditi pangan
bantuan saprodj, alsintan - Kurang dikembangkan komodit
pangan okal
- Mimnimnya pengolahan pasca
panen
EFAS
Peluang Strategi SO Strategt WO
Kebijakan _
mewujudkan yang tersedia serta bantuan pemetintah | tethadap pengeluaran komoditi pangan,
swasembada berupa saprodi guna mengembangkan  komoditi  pangan
pangan | schin beras, meningkatkan pengolahan
memperias - senta - produkst | ) anen di wilayah sentta produks
pangmn  dan - mendukung guna mewujudkan swasembada pangan
kebijakan pemerintah dalam mewujudkan
swasembada pangan
Ancaman Strategi ST Strategt WT
Pengaruh  cuaca _
burk  tethadap Memantfaatkan sarana  prasarana Meningkatkan pengawasan
produksi pangan yang tersedia serta bantuan pemerintah | pengeluaran  komoditi  pangan,
berupa saprodi, mengatasi pengaruh cuaca | mengembangkan  komoditi  pangan
buruk tethadap produksi tanaman pangan | selain beras, meningkatkan pengolahan
ppasca panen, mengatasi pengaruh cuaca
buruk tethadap produksi tanaman

Gambar (4) Matriks TOWS Sub Sektor Tanaman Pangan

0). Sub Sektor Hortikultura

Hasl analisis faktor intenal dan  ekstemnal
menunjukan bahwa kekuatan tetbesar dari sub sektor ini
adalh dukungan pemerintah dalam pengembangan
tanaman hortikultura. Dukungan pemerintah terhadap
sub sektor ini dalam bentuk penyediaan sarana produksi
betupa bibit sayur, buah, bawang merah, obat-obatan,
pupuk bagl petani penerima manfaat guna
meningkatkan produksi tanaman maupun pendapatan
petani. Kelemahan besar dari sub scktor ini adalah
pengetahuan dan ketrampilan petani yang masih rendah.

Sebagian besar pengetahuan petani mash sebatas pada
budidaya tanaman atau bercocok tanam secara
sedethana, ketrampilan dalam pemanfaatan teknologi
mash kurang terutama penanganan pasca panen.
Schingga hasil panen  biasanya langsung dipasarkan
tanpa diolah lebih dulu dari bahan mentah menjadi
procilc sap fc

Peluang dari sub sektor hortikultura  adalah
Kabupaten sebagai lumbung pangan. Sehain pangan
beras, produk hortikultura juga banyak dihasikan di
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merupakan salah satu tujuan dari sub sektor ini sehingga
betbagai kegiatan dilakukan guna mencapal tujuan
dimaksud. Selain sayur dan buah juga saat ini telah

obatan maupun tanaman hias.  Ancaman dari sub
sektor ini adalah konversi peruntukan lahan dad

pettanian ke non pertanian.

dikembangkan tanaman biofarmaka atau tanaman obat-

~_ IFAS Kekuatan Kelemahan
- Bantuan pemerintzh berupa bibit |- Minimnya  pengetahuan  dan
S sayut/buah, pupuk, obat ketrampilan petani
EFAS
Peluang Strategi SO Strategt WO
- Kabupaten  Buru _
pangan bibit, pupuk, obatobatan scbaga | kettampilan  petani  horti  melahu
simulus ~ dad  pemerintah  serta | pelathan penerapan teknologi dalam
mengembangkannya untuk | memproduksi hasil komoditi dengan
peningkatan produksi usaha hortkultura | kualitas dan  kuantitas  bak  guna
guna mewujudkan mendukung Kabupaten Buru sebagai
Kabupaten Buru sebagai lumbung umbuog pagzn
pangan
Ancaman Strategr ST Strategt WT
pettanian ke non Memanfaatkan bantuan  berupa Meningkatkan pengetahuan dan
pettanian bibit, pupuk, obatobatan sebagai | ketrampilan petani dalam
simulus  dari  pemerintah  untuk | memanfaatkan lahan untuk bercocok
budidaya tanaman guna meminimalkan | tanam guna meminimalkan alih fungsi
alih fungsi lahan dari pertanian ke non | lahan pertanian
pertanian

Gambar (5) Matriks TOWS Sub Sektor Hortikultura

d). Sub Sektor Petkebunan

Hasil analisis menunjukan kekuatan terbesar dari sub
sektor ini adabh potensi sumber daya lhan serta
dukungan pemerintah dalam pengembangan tanaman
petkebunan. Sumber daya alam berupa lahan petkebunan
dengan luas areal 12.804,5 ha mendukung pengembangan
sektor ini dengan memberikan bantuan tanaman pala,
untuk  peremajaan, peralatan usaha tani, obat-obatan
pembasmi hama guna peningkatan produksi tanaman
petkebunan. Sedangkan kelemahan besar dari sub sektor
ini adalah minimnya pengolahan hasil pettanian menjadi
produk siap jadi. Selama ini petani lebih terampil dalam
usaha budidaya tanaman atau  bercocok  tanam

dbandingkan mengolah hasil perkebunan menjadi
produk yang bemilai tambah.

Peluang dari sub sektor ini adalah permintaan akan
produk pangan yang tinggi seperti kelapa,  coklat.
Ancaman besar dari sub sektor ini adalah adanya serangan
penyakit yang menurunkan  produksi  tanaman
petkebunan yaitu pada tanaman coklat adanya hama
pengeerek batang kakao yang menyebabkan produksi
tanaman menurun, di samping itu pengeluaran komoditi
petkebunan secara illegal dari kabupaten juga merupakan
karena dapat mempengaruhi tethadap pendapatan daerah
dari sub sektor ini.
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Permintaan

ERES Kekuatan Kelemahan

\\\ - Potensilahan perkebunan - Minimnya pengobhan  pasca

N - Bantuan bbit tanaman perkebunan panen menjadi produk jadi
N sepert pala, cengheh, kelapa
§
EFAS

Peluang Straregi SO Straregl WO

Tinggnya

Perluasan  areal  lahan  dengan Melakukan ~ penanganan  pasca
masyarakat akan | peremajaan tanaman melalui penanaman | panen melali  pengolahan  produk
produk pangan bibit tanaman cengkeh, pala, kelapa bantuan | petkebunan  untuk  memenuhi
meningkatkan produksi petkebunan dalam | pangan

memenuhi permintaan masyarakat akan

ilegal

produk pangan
Ancaman Strategi ST Strategt WT
Serangan  penyakit
yang  menurunkan Peruasan  areal tanam  dengan Memberdayakan petani melalui
produktivitas petemajaan tanaman melalui penanaman | penanganan  pasca  panen  atau
tanaman bibit tanaman cengkeh, pala bantuan | pengolhan  produk  perkebunan,
Pengeluaran pemetintzh maupun milik petani dengan | menghindari serangan penyakit pada

komoditi secara illegal menghindari  serangan  penyakit sefta | tanaman serta mencegah pengeluaran

mencegah pengeluaran  komoditi  secara | komoditi perkebunan secara llegal

Gambar (6) Matriks SWOT Sub Sektor Perkebunan

Khususnya pada sub sektor petemakan yang
merupakan sub sektor basis pada periode analisis dan
masa yang akan datang, berbagai altermnatif strategi yang
dapat diupayakan dapat diuraikan berikut ini :

1. Strategi Strenght-Opportunities (S-O)

a) Memanfaatkan potensi lahan yang tersedia serta
mengoptimalkan  bantuan  pemerintah  bagi
mewujudkan Kabupaten Buru sebagai lumbung
temak serta pengembangan sentra  produksi
petemakan

b) Meningkatkan potensi sumber daya manusia yang
dimiliki dengan menguasai dan menerapkan imu
pengetahuan dan teknologi petemakan, menjalin
kerjasama - dengan - perguruan  tinggi - maupun
lembaga atau badan diklat, serta menjalin
kemitraan antara petemak dengan lembaga
koperasi atau petbankan guna pengembangan
usaha

o Peningkatan dan pemanfaatan sarana prasarana

petemakan dalam meningkatkan keschatan temak,
produksi dan kualitas pangan

d) Meningkatkan populasi temak untuk memenuhi

pemintaan masyarakat akan produk pangan
hewani berupa daging dan telur sehingga
kebutuhan akan gizi protein dapat terpenuhi

€) Penerapan regulasi sebagai payung hukum bagi

pelaksanaan  program  kegiatan  petemnakan  di
lapangan untuk meningkatkan populasi maupun
pendapatan bagj cherzh

2. Strategi Weakness-Opportunities (W-O)
a) Meningkatkan pengolahan hasl petenakan

dengan memanfaatkan hasil komoditi temak yang
tersedia pada wilayah lnmbung temak

b) Meningkatkan pengetahuan dan  ketrampilan

petemak  serta meningkatkan  sistem informasi
pasar  schinppa  memudahkan — petemak
memasarkan hasil produksinya
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komoditi petemakan secara 1legal sehingga
penurunan populast dapat diminimalkan
d) Mengembangkan komoditi sub sektor peternakan
guna memenuhi permintaan masyarakat akan
produk pangan
¢) Meningkatkan ketersediaan obat-obatan temak
guna mencegah dan menangpulangl masalah
penyakit pada temak
f) Penyediaan anggaran yang memadai dalam
membiayai program  kegiatan sub  sektor
petemnakan

3. Strategi Strenght-Threats (S-T)

d) Memanfaatkan lhan yang tersedia  serta
mengoptimalkan bantuan  pemerintah  guna
mengatasi beralihnya tenaga ketja petemakan ke
sektor lain serta mencegah peralihan lahan ke
non pertanian

b) Meningkatkan potensi sumber daya manusia
guna mengatasi masalah penyakit temak,
masalah cuaca buruk yang dapat menurunkan
populast

C) Meningkatkan populasi maupun  produksi
sarana produksi petemakan

d) Implementasi regulasi secara efektif guna
mencegah pemotongan atau pengeluaran temak
dari wilayah kabupaten Buru, sehingga populasi
temnak dan PAD dapat ditingkatkan

4. Strategt Weakness-Threats (W-T)

a) Mengatasi alih profesi tenaga ketja peternakan ke
sektor lain melalui penanganan pasca panen
schingga - dapat - meninglatkan - pendapatan
petemak
atau  petugas lapangan untuk  memantau

© Menggunakan obat-obatan secara efisien untuk
mengatasi atau menanggulangl penyakit pada
ternak

d) Mengembangkan usaha temak sapi potong,
aam, itk kambing shingn  capar

€) Meningkatkan pengawasan secara efektif sebagai
upaya untuk mencegah pengeliaran temak

secara flegal dan pemotongan atau pengeluaran
temak betina produktif dari Kabupaten Buru

f) Memanfaatkan anggaran yang tersedia untuk
kegiatan yang menjadi priotitas sub sektor
petemakan

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan  hasl penelitan dan  pembahasan
tersebut di atas maka dapat disimpulkan sebagai bertkut :
1. Kontrbusi sub sektor pertanian tethadap PDRB

adalh sub sektor tanaman pangan 17.97%,

hortkultura  1,03%, petkebunan  520°0 dan
peternakan 2,14%.
2. Sub  sektor pertanian  yang menjadi  basis

perekonomian Kabupaten Buru adalah sub sektor
tanaman pangan, hortkultura, petkebunan  dan
petemakan, serta untuk waktu yang akan datang yaitu
sub sektor peternakan.

3. Strategi pengembangan keempat sub sektor pertanian
yaitu kebijakan mendukung strateg] agresif

Implikasi

1. Pengembangan komoditi unggulan sub scktor
daerah

2. Pengembangan keempat sub sektor pertanian dapat
mengounakan  kekuatan  dalam  memanfaatkan

peluang yang ada
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